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Peningkatan jumlah penduduk berbanding lurus dengan peningkatan kebutuhan pemukiman terutama di daerah perkotaan. Peningkatan pemukiman meliputi kebutuhan akan tempat tinggal, sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan bangunan lain berakibat pada berkurangnya lahan terbuka yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat meresapnya air ke dalam tanah. Semakin berkurangnya lahan terbuka, air akan semakin sulit untuk meresap. Dampak nyata dapat dilihat pada saat musim penghujan. Air hujan yang seharusnya meresap ke dalam tanah akan tergenang atau terbuang langsung ke sungai. Apabila air hujan tergenang maka aktifitas penduduk akan terganggu. Namun, apabila air hujan terbuang langsung ke sungai maka air tersebut tidak dapat dimanfaatkan lebih lanjut. Salah satu pemanfaatkan dari meresapkan air hujan ke tanah yaitu menambah simpanan air tanah sehingga kondisi tanah tidak terlalu kering terutama pada musim kemarau.
Contoh dari permasalahan tersebut berlokasi di Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia (UII) dimana wilayah tersebut mempunyai sistem drainase yang langsung mengalir ke sungai tanpa ada pemanfaatan air yang lebih lanjut. Hal tersebut mengakibatkan adanya luapan berlebih pada sungai yang menjadi buangan aliran drainase. Terdapat empat sungai yang dijadikan sebagai buangan aliran drainase di Kampus Terpadu UII yaitu Kali Kladuan, Kali Kimpulan, Kali Bojotan, dan Kali Pelang. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu adanya perbaikan sistem drainase di Kampus Terpadu UII.
[bookmark: _GoBack]Penelitian akan membahas tentang drainase di Kampus Terpadu UII. Sistem drainase di lokasi tersebut akan diperbaiki dengan inovasi drainase berwawasan lingkungan atau disebut dengan ekodrainase. Ekodrainase merupakan suatu konsep pengelolaan saluran drainse secara terpadu dan berwawasan lingkungan. Secara garis besar konsep ekodrainase menjadikan prasarana drainase di wilayah kota berfungsi sebagai pengelola atau pengendali air permukaan (limpasan air hujan) sehingga tidak menimbulkan masalah genangan, banjir, dan kekeringan bagi masyarakat serta bermanfaat bagi kelestarian lingkungan hidup. Penerapan dari konsep tersebut yaitu dengan memasang konstruksi sumur resapan di samping drainase eksisting di Kampus Terpadu UII. Diharapkan dengan adanya sumur resapan maka air dapat tersimpan ke dalam tanah, limpasan air yang terbuang ke sungai berkurang, dan redundant pada saat musim hujan dapat ditangani dengan baik. Apabila terdapat sumur resapan yang cukup maka Kampus Terpadu UII dapat menjadi kawasan penyangga bagi daerah di bawahnya. Hal tersebut akan berdampak baik karena air hujan dapat tersimpan dan luapan air yang terlimpas dari kawasan UII akan berkurang.
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Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Berapakah debit drainase yang mengalir ke badan sungai dari sistem drainase Kampus Terpadu UII pada kondisi saat ini?
2. Berapakah kebutuhan sumur resapan agar debit yang terbuang ke badan sungai berkurang secara optimal?
3. Berapakah debit drainase yang mengalir ke badan sungai setelah pemasangan sumur resapan?
4. Berapakah efektifitas penerapan ekodrainase dengan sumur resapan di Kampus Terpadu UII?
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Tujuan dari penelitian untuk mengetahui debit yang mengalir ke badan sungai sebelum dan sesudah adanya sumur resapan. Dengan demikian, didapatkan efektifitas penerapan ekodrainase Kampus Terpadu UII dengan pemasangan sumur resapan pada beberapa titik di lokasi penelitian.
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Untuk mempermudah variabel yang ditinjau maka penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut.
1. Drainase yang akan diteliti hanya sebatas area Kampus Terpadu UII.
2. Data hujan yang dipakai berdasarkan data hujan sepuluh tahun terakhir yaitu dari tahun 2005 sampai tahun 2015 pada beberapa stasiun di sekitar Kampus Terpadu UII. Stasiun tersebut yaitu Kemput, Angin-angin, Prumpung, Bronggang , Plataran, dan Beran
3. Hujan rerata  kawasan dengan menggunakan metode isohyet. 
4. Dimensi saluran drainase disesuaikan dengan kondisi eksisting Kampus Terpadu UII.
5. Permeabilitas tanah dicari dengan pengujian insitu yang berpedoman pada SNI 03 – 3968 – 1995 tentang Metode Pengukuran Kelulusan Air pada Tanah Zone Tak Jenuh dengan Lubang Auger. Jumlah titik pengujian yaitu lima titik. Kedalaman lubang kurang lebih 1 meter dan menyebar di Kampus Terpadu UII.
6. Batasan diamater sumur resapan yaitu 0,6; 0,8; dan 1 meter, sedangkan kedalaman yaitu 1,5; 2; dan 3 meter.
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Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut ini.
1. Mengetahui efektifitas penggunaan sumur resapan sebagai solusi bagian dari drainase yang berwawasan lingkungan.
2. Adanya sumur resapan sebagai bagian dari sistem drainase yang berkelanjutan diharapkan dapat menambah kapasitas drainase di kawasan Kampus Terpadu UII tanpa harus memperbesar dimensi drainase eksisting.
3. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai refensi bagi pihak kampus untuk menerapkan prinsip ekodrainase di kawasan Kampus Terpadu UII.
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